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DASAR HUKUM 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah     

pasal 221 ayat 1 yang menyatakan  bahwa : Daerah kabupaten/kota membentuk 

Kecamatan dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan 

pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat 

Desa/kelurahan.  

Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 atas Perubahan ke dua Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah yaitu yang menyebutkan bahwa 

untuk terlaksananya pemerintahan yang baik perlu dilakukan pembinaan dan 

pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan baik pusat, daerah dan 

pemerintahan desa. Pasal 226 meyebutkan juga bahwa camat mendapatkan 

pelimpahan sebagian kewenagan bupati/walikota untuk melaksanakan sebagian urusan 

pemerintahan.. 

PERMASALAHAN 

Isu permasalahan yang berkaitan dengan seksi  pemerintahan ada 

beberapa hal,   antara lain : 

a. Pelaksanaan pembinaan administrasi Pemerintah Desa belum meningkat 

b. Laporan data kependudukan masih manual dan belum sesuai format 

c. Kinerja Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam perencanaan 

pembangunan  belum terarah 

d. Pendampingan rutin juga menghadapi kendala dalam mengubah kebiasaan 

lama masyarakat yang sulit dirubah dalam waktu singkat, Edukasi dan 

Sosialisasi yang berkelanjutan diperlukan agar masyarakat dapat menerima dan 

mendukung Inovasi dan pendampingan. 

 

MAKSUD DAN TUJUAN 

 

 Adapun Maksud Tujuan inovasi pendampingan Rutin kedesa PERUT Memiliki 

maksud dan tujuan utama. 

Maksud Inovasi Pendampingan Rutin Kedesa : 



a. Meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi  pemerintah desa secara 

berkelanjutan. 

b. Memberikan asistensi dan bimbingan secara berkelanjutan kepada 

aparatur desa dalam pengelolaan administrasi desa agar lebih 

profesonal, tertib, dan akuntabel. 

c. Membantu Desa mengatasi kendala dan hambatan dalam penyusunan, 

pelaksanaan dan pelaporan administrasi desa. 

d. Mendorong transformasi system administrasi desa dari yang 

konvensional ke system yang lebih efesien, terintegrasi, dan berbasis 

teknologi digital 

e. Memastikan proses administrasi desa berjalan sesuai regulasi dan 

standar kerja yang berlaku demi meningkatkan pelayanan public Desa. 

 

Tujuan Inovasi Pendanpingan Rutin Kedesa : 

a. Meningkatkan tata kelola pemerintah desa agar lebih transparan, 

akuntabel,dan tertib administrasi. 

b. Membantu Aparatur Desa Merencanakan, melaksanakan dan 

melaporkan kegiatan desa tepat waktu dan sesuai aturan 

c. Mendukung penggunaan dana desa secara efektif dan tepat sasaran 

melalui administrasi yang baik dan terkontrol. 

d. Menjadi Fondasi bagi pembangunan desa yang unggul dan 

berkelanjutan dengan administrasi yang mendukung perencanaan dan 

evaluasi program pembangunan desa. 

 

ISU STRATEGIS  

- Lokus 3 Desa Putat Basiun, Desa Muarajaya dan Desa Pematang  

dalam pelaksanaan inovasi Perut Pendampingan Rutin Kedesa 

Merupakan Bagian dari Pemberdayaan dan Pembinaan Administrasi di 

Kabupaten Balangan, Khususnya kecamatan Awayan. Desa Putat 

Basiun telah menjadi salah satu desa yang mendapatkan perhatian 

dalam pelaksanaan pendampingan rutin untuk mendukung perencanaan 

, pelaksanaan , dan evaluasi pembangunan desa serta mengisi aplikasi 

prodeskel dan data desa dengan baik. 



- Target Capaian 80% Peningkatan Kapasitas SDM/Aparatur desa melalui 

sosialisasi, bimbingan teknis, supervisi, dan asisten secara 

berkelanjutan agar mampu mengidentifikasi desa, mengelola 

administrasi pemerintahan desa, serta mengisi aplikasi dan data desa 

dengan baik. 

- Inovasi ini berhubungan dengan ASTA CIPTA no 6 Membangun dari 

desa dan dari bawah untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan 

kemiskinan. 

 

METODE PEMBAHARUAN 

Perubahan yang dihasilkan/dicapai setelah berjalannya Inovasi PERUT adalah: 

1. Peningkatan Pembinaan Administrasi Pemerintah Desa dengan 

Pendampingan rutin ( Perut ) 

2. Tersusunnya Pengadministrasian Desa dan Kedisiplinan Pemerintah Desa 

3. Penguatan administrasi pemerintah Desa yang berfungsi sebagai sumber 

data dan informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. 

4. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Melalui pelatihan dan pendampingan 

rutin, aparatur desa menjadi lebih mampu mengidentifikasi dan mengelola 

potensi desa, mengisi data desa dengan benar, serta menyusun laporan 

keuangan administrasi yang transparan dan akuntabel. 

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan 

Metode ini melibatkan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program desa 

untuk mengidentifikasi kendala dan melakukan perbaikan secara cepat dan 

tepat, sehinggainovasi pendampingan dapat terus disesuaikan dengan 

kebutuhan desa. 

Upaya Yang Dilakukan Setelah Inovasi 

- Lokus 3 Desa Putat Basiun, Desa Muarajaya dan Desa Pematang  

dalam pelaksanaan inovasi Perut Pendampingan Rutin Kedesa 

Meningkatnya tata kelola administrasi Pemerintah desa sebagai sumber 

data dan informasi yang akurat untuk penyelenggaraan pemerintah desa 

sebagai sumber data dan informasi yang akurat untuk penyelenggaran 



pemerintah dan pembangunan desa serta mengisi aplikasi prodeskel 

dan data desa dengan baik. 

- Melanjutkan dan memperkuat Inovasi tersebut secara berkelanjutan 

dengan focus pada peningkatan tata kelola administrasi, pemberdayaan 

masyarakat melalui program pembelajaran dan keterampilan baru, serta 

pengembangan infrastuktur dan lingkungan. 

- Inovasi Ini berhubungan dengan Asta Cipta Nomor 6 membangun dari 

desa dan dari bawahu ntuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan 

kemiskinan. Pembangunan dari desa dari bawah berarti memulai dan 

memprioritaskan pembangunan dari unit terkecil dalam struktur 

pemerintahan, yaitu desa, yang merupakan pondasi soisal , ekonomi, 

dan budaya bangsa. 

 

KEUNGGULAN/KEBAHARUAN 

 TAHAPAN INOVASI 

1. Persiapan 

• Tahapan persiapan terdiri dari: 

• membuat konsep pelaksanaan inovasi, 

• menyusun kebutuhan yang harus disiapkan dalam melaksanakan inovasi, 

• menyusun jadwal tahapan pelaksanaan, 

• mengkoordinasikan pelaksaan inovasi kepada atasan dan semua Kepala 

Desa, 

• ujicoba inovasi dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022, 

2. Penetapan 

Tim Pelaksana Terkait dengan Kebaharuan Telah ditetapkan Surat perintah 

Nomor: 700/ 55 / KEC.AWY/BLG/2025 

3. Pelaksanaan 

     • Sosialisasi Inovasi 

     • Monitoring dan evaluasi 

     • Laporan hasil kegiatan 

 



Penutup 

Penutup dari inovasi pendampingan rutin ke desa tentang administrasi desa 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Inovasi pendampingan rutin administrasi desa, seperti yang diterapkan 

melalui program PERUT di Kecamatan Awayan, telah menunjukkan 

peran penting dalam meningkatkan kedisiplinan dan keteraturan 

pengelolaan administrasi pemerintahan desa. Dengan pendampingan 

yang dilakukan secara berkala dan terjadwal, proses administrasi desa 

menjadi lebih tertata, disiplin, dan berjalan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. Hal ini berdampak positif pada kelancaran pelayanan publik 

di desa serta memperkuat tata kelola pemerintahan desa secara 

keseluruhan. Pendampingan rutin ini juga membuka peluang bagi 

peningkatan kapasitas perangkat desa dan partisipasi masyarakat 

dalam pengambilan keputusan, sehingga menciptakan pemerintahan 

desa yang lebih transparan, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan 

warga. 

 

Dengan demikian, inovasi pendampingan rutin administrasi desa bukan 

hanya sebagai upaya pembinaan teknis, tetapi juga sebagai strategi 

berkelanjutan untuk membangun desa yang maju, mandiri, dan mampu 

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


